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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Tentang Komunikasi

2.1.1 Pengertian Hakiki Komunikasi

Kata komunikasi atau communication dalam bahasa Inggris berasal dari

kata latin communis yang berarti “sama”, communico, communicatio, atau

communocare yang berarti membuat sama (to make common). Komunikasi

menyarankan bahwa suatu pikiran, suatu makna atau suatu pesan dianut secara

sama. Pendapat lain menyatakan, komunikasi sebagai pengoperan ide dan gagasan

untuk menyatukan kekuatan sehingga terjadi interaksi antara orang-orang yang

berkomunikasi, menuju pencapaian tujuan bersama (kesamaan makna). Seperti

yang dikutip oleh Hasan Erlina dalam bukunya komunikasi pemerintahan, antara

lain:

1. Hovland menyatakan “ communication is the prosess by wich an individual

transmits stimuli usually verbal symbols to modify the behavior of other

individuals” (Hasan, 2010: 17).

2. Wilbur Schramm, seorang pakar dari Standford University, mendefinisikan

komunikasi sebagai “ the sharing of an orientation toward a set of

information signs” (Hasan, 2010: 17).
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3. Kincaid mengemukakan, “ komunikasi adalah proses saling berbagi atau

menggunakan informasi secara bersama dan pertalian antara para peserta

dalam proses informasi” (Hasan, 2010: 17).

4. Myers dan Miller mengemukakan pendapatnya tentang komunikasi sebagai

titik pusat kekuatan menyatukan sehingga terjadi koordinasi antara orang-

orang dan karenanya mereka akan bergerak pada suatu tindakan yang

terorganisir (Hasan, 2010: 18).

5. Menurut Harold D. Lasswell cara yang baik untuk menggambarkan

komunikasi adalah dengan menjawab pertanyaan berikut: Who Says

what in which Channel to whom whit what Effect? ( siapa mengatakan

apa dengan saluran apa kepada siapa dengan efek bagaimana).(Fajar,

2009: 32).

6. Berelson dan Steiner mengatakan komunikasi adalah proses penyampaian

informasi, gagasan, emosi, keahlian dan lain-lain. Melalui penggunaan

simbol-simbol seperti kata-kata, gambar-gambar, angka-angka, dan lainnya

(Fajar, 2009: 32).

7. Menurut Carl l. Hovland, komunikasi adalah upaya yang sistematis untuk

merumuskan secara tegas asas-asas penyampaian informasi serta

pembentukan pendapat dan sikap (Effendy, 2009: 10)

8. Onong Uchjana Effendy berpendapat bahwa komunikasi adalah “Proses

pernyataan antara manusia yang dinyatakan adalah pikiran atau perasaan
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seseorang kepada orang lain dengan menggunakan bahasa sebagai alat

penyalurnya” (Effendy, 1993 :28).

Berlandaskan pernyataan dan definisi tersebut diatas dapat dikemukakan

secara umum bahwa, komunikasi adalah proses pernyataan antara manusia

mengenai isi pikiran dan persaanya. Pengungkapan isi pikiran dan perasaan

tersebut apabila diaplikasikan secara benar dengan etika yang tepat akan mampu

mencegah dan menghindari konflik antar pribadi, antar kelompok, antar suku,

bahkan antarbangsa, sehingga dapat menjaga persatuan dan kesatuan bangsa.

Berbicara mengenai definisi komunikasi, tidak ada definisi yang salah

dan benar, definisi diuraikan untuk menjelaskan fenomena yang didefinisikan

dan mengevaluasinya. Beragamnya definisi mengenai komunikasi menuntun

kita untuk lebih mengenal komunikasi secara konseptualisasi, dimana

komunikasi terdiri dari tiga konseptualisasi seperti yang diungkapkan oleh

Wenburg dan Wilmot (Mulyana, 2000 : 61-68) :

1. Komunikasi sebagai tindakan satu arah

Suatu pemahaman mengenai komunikasi manusia adalah komunikasi

yang mengisyaratkan penyampaian pesan searah dari seseorang (atau suatu

lembaga) kepada seseorang (sekelompok orang lainnya baik secara langsung

atau melalui media. Jadi komunikasi dianggap sebagai proses linear yang

dimulai dengan sumber atau pengirim dan berakhir pada penerima, sasaran

atau tujuannya.
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2. Komunikasi sebagai interaksi

Pandangan ini menyeratakan komunikasi dengan proses sebab-akibat

atau aksi-reaksi yang arahnya bergantian. Seseorang menyampaikan pesan

baik verbal atau nonverbal, seorang penerima bereaksi dengan memberi

jawaban verbal atau menganggukkan kepala. Komunikasi sebagai interaksi

dipandang lebih dinamis daripada komunikasi satu arah. Namun pandangan

ini masih membedakan para peserta sebagai pengirim dan penerima karena

itu masih berorientasi pada sumber jadi masih bersifat mekanis dan statis.

3. Komunikasi sebagai transaksi

Dalam konteks ini komunikasi adalah suatu proses personal karena

makna atau pemahaman yang kita peroleh pada dasarnya bersifat pribadi.

Komunikasi bersifat dinamis, lebih sesuai untuk komunikasi tatap muka yang

memungkinkan pesan atau respon verbal dan nonverbal bisa diketahui

dengan langsung, konsep ini tidak membatasi komunikasi sebagai

komunikasi yang disengaja atau respon yang dapat diamati. Komunikasi

dilihat sebagai proses dinamis yang berkesinambungan mengubah perilaku-

perilaku pihak yang berkomunikasi.
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2.1.2 Tujuan Komunikasi

Menurut R. Wayne Pace, Brent D,Peterson, dan M. Dallas Burnett

dalam (Effendy, 2009 : 32), Techniques for Effective Communications,

menyatakan bahwa tujuan sentral komunikasi terdiri atas tiga tujuan utama,

yaitu :

a. To secure understanding,

b. To establish acceptance,

c. To motivate action.

Pertama adalah to secure understanding, memastikan bahwa komunikan

mengerti pesan yang diterimanya serta sudah dapat mengerti dan menerima,

maka penerimaannya itu harus dibina (to establish acceptance). Pada akhirnya

kegiatan dimotivasikan (to motivate action).

2.1.3 Komponen-komponen Komunikasi

Menurut Effendy (2009:10), Lingkup Ilmu Komunikasi berdasarkan

komponennya terdiri dari :

1. Komunikator (communicator)

2. Pesan (message)

3. Media (media)

4. Komunikan (communicant)

5. Efek (effect)
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Berdasarkan komponen-komponen tersebut Lasswell menyebutkan

bahwa komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada

komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu.

1. Komunikator dan Komunikan

Menggunakan istilah sumber-penerima, karena sumber-penerima

sebagai satu kesatuan yang tak terpisahkan untuk menegaskan bahwa setiap

orang yang terlibat dalam komunikasi adalah sumber (pembicara) sekaligus

penerima (pendengar). Anda mengirimkan pesan ketika anda berbicara,

menulis, memberikan isyarat tubuh, atau tersenyum. Anda menerima pesan

dengan mendengarkan, membaca, membaui dan sebagainya (Devito, 1997 :

27).

Tetapi ketika kita mengirim pesan kita juga menerima pesan. Anda

menerima pesan kita sendiri (kita mendengar diri sendiri, merasakan gerak

tubuh sendiri, dan melihat banyak isyarat tubuh kita sendiri) dan kita

menerima pesan dari orang lain secara visual, melalui pendengaran atau

bahkan melalui rabaan dan penciuman. Ketika kita berbicara dengan orang

lain, kita memandangnya untuk mendapatkan tanggapan untuk mendapatkan

dukungan, pengertian, simpati, persetujuan dan sebagainya. Ketika kita

menyerap isyarat-isyarat nonverbal ini, kita menjalankan fungsi penerima
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2. Pesan

Pesan dalam proses komunikasi yang disampaikan oleh komunikator

kepada komunikan terdiri dari isi (the content) dan lambang (symbol).

Lambang dalam media primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, kial,

isyarat, gambar, warna dan sebagainya yang secara langsung mampu

menerjemahkan pikiran atau perasaan komunikator kepada komunikan

(Effendy, 2000 : 11).

Bahasa adalah lambang yang paling banyak dipergunakan, namun tidak

semua orang pandai berkata-kata secara tepat yang dapat mencerminkan

pikiran dan perasaannya. Kial (gesture) memang dapat menerjemahkan

pikiran seseorang sehingga terekspresi secara fisik namun gerakan tubuh

hanya dapat menyampaikan pesan yang terbatas. Isyarat dengan

menggunakan alat seperti tongtong, bedug, sirine dan lain-lain serta warna

yang mempunyai makna tertentu, kedua lambing itu sama-sama terbatas

dalam mentransmisikan pikiran seseorang pada orang lain.

3. Media

Media sering disebut sebagai saluran komunikasi, jarang sekali

komunikasi berlangsung melalui satu saluran, kita mungkin menggunakan

dua atau tiga saluran secara simultan. Sebagai contoh dalam interaksi tatap

muka kita berbicara dan mendengar (saluran suara), tetapi kita juga

memberikan isyarat tubuh dan menerima isyarat secara visual (saluran
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visual). Kita juga memancarkan dan mencium bau-bauan (saluran olfaktori),

dan sering kita saling menyentuh itupun komunikasi (saluran taktil) (Devito,

1997 :28).

Media juga dapat dilihat dari sudut media tradisional dan moderen yang

dewasa ini banyak dipergunakan (Effendy, 2000 : 37). Tradisional misalnya

kontongan, bedug, pagelaran seni, dan lain-lain sedangkan yang lebih

modern misalnya surat, papan pengumuman, telepon, telegram, pamflet,

poster, spanduk, surat kabar, majalah, film, televisi, internet yang pada

umumnya diklasifikasikan sebagai media tulisan atau cetak, visual, audio dan

audio-visual.

4. Efek

Komunikasi selalu mempunyai efek atau dampak atas satu atau lebih

orang yang terlihat dalam tindak komunikasi. Pada setiap tindak komunikasi

selalu ada konsekuensi. Pertama Anda mungkin memperoleh pengetahuan

atau belajar bagaimana menganalisis, melakukan sintesis atau mengevaluasi

sesuatu, ini adalah efek intelektual atau kognitif. Kedua Anda mungkin

memperoleh sikap baru atau mengubah sikap, keyakinan, emosi dan perasaan

Anda, ini adalah efek afektif. Ketiga Anda mengkin memperoleh cara-cara

atau gerakan baru seperti cara melemparkan bola atau melukis, selain juga

perilaku verbal dan non verbal yang patut, ini adalah efek psikomotorik

(Devito, 1997 : 29).
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2.1.4 Proses Komunikasi

Proses merupakan “Suatu rangkaian dari langkah-langkah atau tahap-

tahap yang harus dilalui dalam usaha pencapaian tujuan. Proses komunikasi

merupakan rangkaian dari langkah-langkah atau tahap-tahap yang harus dilalui

dalam pengiriman informasi” (Wursanto, 2007: 154). Effendy dalam bukunya

yang berjudul Ilmu komunikasi teori dan praktek, menyebutkan bahwa Proses

komunikasi terbagi menjadi dua tahap, yakni secara primer dan secara sekunder,

yaitu:

a. Proses komunikasi secara primer

Proses Komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran dan

atau perasaan sesorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang

(symbol) sebagai media. Lambang sebagai media primer dalam proses

komunikasi adalah bahasa, kial, isyarat, gambar, warna, dan lain sebagainya

yang secara langsung mampu ”menerjemahkan” pikiran dan atau perasaan

komunikator kepada komunikan.

b. Proses komunikasi secara sekunder

Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh

seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai

media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama. (Effendy, 2009 :

11.16).
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2.1.5 Konteks Komunikasi

Komunikasi tidak berlangsung dalam suatu ruangan hampa sosial, melainkan

dalam suatu konteks atau situasi tertentu. Secara luas konteks disini berarti semua

faktor di luar orang-orang yang berkomunikasi yang terdiri dari :

1. Aspek bersifat fisik; seperti iklim, suhu, cuaca, bentuk ruangan, warna

dinding, tempat duduk, jumlah peserta komunikasi dan alat untuk

menyampaikan pesan.

2. Aspek psikologis; seperti sikap, kecenderungan, prasangka dan emosi para

peserta komunikasi.

3. Aspek sosial; seperti norma kelompok, nilai sosial, dan karakteristik

budaya.

4. Aspek waktu; yakni kapan berkomunikasi (hari apa, jam berapa, pagi,

siang, sore, malam).

Indikator paling umum untuk mengklasifikasikan komunikasi berdasarkan

konteks atau tingkatannya adalah jumlah peserta yang terlibat dalam komunikasi.

Maka dikenallah komunikasi antrapribadi, komunikasi diadik, komunikasi

antarpribadi, komunikasi kelompok, komunikasi publik, komunikasi organisasi dan

komunikasi massa.
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2.1.6 Hambatan Komunikasi

Menurut Onong Uchjana Effendy dalam bukunya “Dinamika Komunikasi”,

faktor-faktor penghambat komunikasi adalah :

1. Hambatan Sosio-Psikologis

2. Hambatan Semantik

3. Hambatan Mekanis

Menurut Onong Uchjana Effendy dalam buku “Ilmu, Teori, dan Filsafat

Komunikasi”. Ada beberapa hal yang merupakan hambatan komunikasi yang harus

menjadi perhatian bagi komunikator bila ingin komunikasinya sukses, yaitu:

1. Gangguan

2. Kepentingan

3. Motivasi terpendam

4. Prasangka

2.2 Tinjauan Tentang Komunikasi Nonverbal

Bahasa non verbal merupakan salah satu bentuk komunikasi yang sering

digunakan dalam presentasi, dimana penyampaiannya bukan dengan kata-kata

ataupun suara tetapi melalui gerakan-gerakan anggota tubuh yang sering dikenal

dengan istilah bahasa isyarat atau body language. Selain itu juga, penggunaan bahasa

non verbal dapat melalui  kontak mata, penggunaan objek seperti pakaian,  potongan

rambut, dan penggunaan simbol-simbol.
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Menurut Drs. Agus M. Hardjana, M.Sc., Ed. menyatakan bahwa: “Komunikasi

non verbal yaitu komunikasi yang pesannya dikemas dalam bentuk non verbal, tanpa

kata-kata”.

Sedangkan menurut Atep Adya Barata mengemukakan bahwa: “Komunikasi

non verbal yaitu komunikasi yang diungkapkan melalui pakaian dan setiap kategori

benda lainnya (the object language), komunikasi dengan gerak (gesture) sebagai

sinyal (sign language), dan komunikasi dengan tindakan atau gerakan tubuh (action

language).

Dalam kehidupan sehari-hari penggunaan bahasa non verbal sering digunakan

oleh seseorang, seperti:

* Menganggukan kepala yang berarti setuju,

* Menggelengkan kepala yang berarti tidak setuju,

* Melambaikan tangan kepada orang lain, yang berarti seseorang tersebut sedang

memanggilnya untuk datang kemari,

* Menunjukkan jari kepada orang lain diikuti dengan warna muka merah, berarti ia

sedang marah,

* Gambar pria dan wanita di sebuah toilet, berarti seseorang boleh masuk sesuai

dengan jenisnya.
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2.2.1 Bentuk Komunikasi Non Verbal

Bentuk-bentuk komunikasi non verbal terdiri dari tujuh macam yaitu:

a. Komunikasi visual

Komunikasi visual merupakan salah satu bentuk komunikasi yang

digunakan untuk menyampaikan pesan berupa gambar-gambar, grafik-grafik,

lambang-lambang, atau simbol-simbol.

Dengan menggunakan gambar-gambar yang relevan, dan penggunaan

warna yang tepat, serta bentuk yang unik akan membantu mendapat perhatian

pendengar. Dibanding dengan hanya mengucapkan kata-kata saja, penggunaan

komunikasi visual ini akan lebih cepat dalam pemrosesan informasi kepada para

pendengar.

b. Komunikasi sentuhan

Ilmu yang mempelajari tentang sentuhan dalam komunikasi non verbal

sering disebut Haptik. Sebagai contoh: bersalaman, pukulan, mengelus-elus,

sentuhan di punggung dan lain sebagainya merupakan salah satu bentuk

komunikasi yang menyampaikan suatu maksud/tujuan tertentu dari orang yang

menyentuhnya.

c. Komunikasi gerakan tubuh

Kinetik atau gerakan tubuh merupakan bentuk komunikasi non verbal,

seperti, melakukan kontak mata, ekspresi wajah, isyarat dan sikap tubuh.
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Gerakan tubuh digunakan untuk menggantikan suatu kata yang diucapkan.

Dengan gerakan tubuh, seseorang dapat mengetahui informasi yang

disampaikan tanpa harus mengucapkan suatu kata. Seperti menganggukan

kepala berarti setuju.

d. Komunikasi lingkungan

Lingkungan dapat memiliki pesan tertentu bagi orang yang melihat atau

merasakannya. Contoh: jarak, ruang, temperatur dan warna. Ketika seseorang

menyebutkan bahwa ”jaraknya sangat jauh”, ”ruangan ini kotor”,

”lingkungannya panas” dan lain-lain, berarti seseorang tersebut menyatakan

demikian karena atas dasar penglihatan dan perasaan kepada lingkungan

tersebut.

e. Komunikasi penciuman

Komunikasi penciuman merupakan salah satu bentuk komunikasi

dimana penyampaian suatu pesan/informasi melalui aroma yang dapat dihirup

oleh indera penciuman. Misalnya aroma parfum bulgari, seseorang tidak akan

memahami bahwa parfum tersebut termasuk parfum bulgari apabila ia hanya

menciumnya sekali.
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f. Komunikasi penampilan

Seseorang yang memakai pakaian yang rapi atau dapat dikatakan

penampilan yang menarik, sehingga mencerminkan kepribadiannya. Hal ini

merupakan bentuk komunikasi yang menyampaikan pesan kepada orang yang

melihatnya. Tetapi orang akan menerima pesan berupa tanggapan yang negatif

apabila penampilannya buruk (pakaian tidak rapih, kotor dan lain-lain).

g. Komunikasi citra rasa

Komunikasi citrasa merupakan salah satu bentuk komunikasi, dimana

penyampaian suatu pesan/informasi melalui citrasa dari suatu makanan atau

minuman. Seseorang tidak akan mengatakan bahwa suatu makanan/minuman

memiliki rasa enak, manis, lezat dan lain-lain, apabila makanan tersebut telah

memakan/meminumnya. Sehingga dapat dikatakan bahwa citra rasa dari

makanan/minuman tadi menyampaiakan suatu maksud atau makna.

2.2.2 Jenis – Jenis Komunikasi Non verbal

Komunikasi objek

Seorang polisi yang menggunakan seragam merupakan salah satu bentuk

komunikasi objek.Komunikasi objek yang paling umum adalah penggunaan pakaian.

Orang sering dinilai dari jenis pakaian yang digunakannya, walaupun ini dianggap

termasuk salah satu bentuk stereotipe. Misalnya orang sering lebih menyukai orang

lain yang cara berpakaiannya menarik. Selain itu, dalam wawancara pekerjaan
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seseorang yang berpakaian cenderung lebih mudah mendapat pekerjaan daripada

yang tidak. Contoh lain dari penggunaan komunikasi objek adalah seragam.

Haptik adalah bidang yang mempelajari sentuhan sebagai komunikasi

nonverbal. Sentuhan dapat termasuk: bersalaman, menggenggam tangan, berciuman,

sentuhan di punggung, mengelus-elus, pukulan, dan lain-lain. Masing-masing bentuk

komunikasi ini menyampaikan pesan tentang tujuan atau perasaan dari sang

penyentuh. Sentuhan juga dapat menyebabkan suatu perasaan pada sang penerima

sentuhan, baik positif ataupun negatif.

Kronemik adalah bidang yang mempelajari penggunaan waktu dalam

komunikasi nonverbal. Penggunaan waktu dalam komunikasi nonverbal meliputi

durasi yang dianggap cocok bagi suatu aktivitas, banyaknya aktivitas yang dianggap

patut dilakukan dalam jangka waktu tertentu, serta ketepatan waktu (punctuality).

Gerakan tubuh

Dalam komunikasi nonverbal, kinetik atau gerakan tubuh meliputi kontak

mata, ekspresi wajah, isyarat, dan sikap tubuh. Gerakan tubuh biasanya digunakan

untuk menggantikan suatu kata atau frase, misalnya mengangguk untuk mengatakan

ya; untuk mengilustrasikan atau menjelaskan sesuatu; menunjukkan perasaan,

misalnya memukul meja untuk menunjukkan kemarahan; untuk mengatur atau

menngendalikan jalannya percakapan; atau untuk melepaskan ketegangan.
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Proxemik

Proxemik atau bahasa ruang, yaitu jarak yang Anda gunakan ketika

berkomunikasi dengan orang lain, termasuk juga tempat atau lokasi posisi Anda

berada. Pengaturan jarak menentukan seberapa jauh atau seberapa dekat tingkat

keakraban Anda dengan orang lain, menunjukkan seberapa besar penghargaan, suka

atau tidak suka dan perhatian Anda terhadap orang lain, selain itu juga menunjukkan

simbol sosial. Dalam ruang personal, dapat dibedakan menjadi 4 ruang interpersonal :

 Jarak intim

Jarak dari mulai bersentuhan sampai jarak satu setengah kaki. Biasanya jarak

ini untuk bercinta, melindungi, dan menyenangkan.

 Jarak personal

Jarak yang menunjukkan perasaan masing - masing pihak yang

berkomunikasi dan juga menunjukkan keakraban dalam suatu hubungan,

jarak ini berkisar antara satu setengah kaki sampai empat kaki.

 Jarak sosial

Dalam jarak ini pembicara menyadari betul kehadiran orang lain, karena itu

dalam jarak ini pembicara berusaha tidak mengganggu dan menekan orang

lain, keberadaannya terlihat dari pengaturan jarak antara empat kaki hingga

dua belas kaki.
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 Jarak publik

Jarak publik yakni berkisar antara dua belas kaki sampai tak terhingga.

Vokalik

Vokalik atau paralanguage adalah unsur nonverbal dalam suatu ucapan, yaitu

cara berbicara. Ilmu yang mempelajari hal ini disebut paralinguistik. Contohnya

adalah nada bicara, nada suara, keras atau lemahnya suara, kecepatan berbicara,

kualitas suara, intonasi, dan lain-lain. Selain itu, penggunaan suara-suara pengisi

seperti "mm", "e", "o", "um", saat berbicara juga tergolong unsur vokalik, dan dalam

komunikasi yang baik hal-hal seperti ini harus dihindari.

Lingkungan

Lingkungan juga dapat digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan tertentu.

Diantaranya adalah penggunaan ruang, jarak, temperatur, penerangan, dan warna.

2.2.3 Fungsi Komunikasi Non Verbal

Fungsi komunikasi non verbal seringkali berjalan beriringan dengan dengan

komunikasi verbal karena sifatnya yang multidimensional. Dia bisa juga menjadi

pelengkap komunikasi verbal, diantara fungsi-fungsi komunikasi nonverbal itu antara

lain adalah:
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1. Pengulangan

Di Amerika orang biasa menggunakan komunikasi non verbal sebagai bentuk

pengulangan atau penegasan terhadap suatu pernyataan. Seperti contoh kita biasa

menggeleng-gelengkan kepala ketika menyatakan suatu ketidak setujuan, atau ketika

kita menggunakan tangan untuk menunjukkan suatu arah jalan bila ada orang yang

bertanya.

2. Pelengkap

Komunikasi non verbal juga berfungsi sebagai pelengkap komunikasi verbal.

Contoh ketika misalnya kita merasa senang akan suatu bentuk penampilan seseorang

maka tidak hanya dengan kata-kata saja kita mengungkapkannya namun juga bisa

dengan jabatan tangan, tepukan di pundak.

3.  Pengganti

Komunikasi non verbal juga bisa berfungsi sebagai pengganti suatu ungkapan

makna pesan yang tidak bisa di terjemahkan dengan kata-kata. Seperti contoh kalau

kita bertemu dengan teman lama kita maka hal yang pertama kita lakukan adalah

tersenyum lebar, sambil mengembangkan kedua tangan untuk menyambut dirinya.

Atau bila ada sekumpulan orang yang berisik dan mengganggu di sekitar kita, maka

kita cenderung meletakkan jari telunjuk di mulut kita sambil mengeluarkan bunyi

mendesis sebagai tanda untuk menyuruh orang untuk diam.
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4.  Pengatur

Komunikasi non verbal juga berfungsi sebagai sarana untuk mengatur alur

komunikasi yang ada. Sebagai contoh kita cenderung mengangguk-anggukkan kepala

sebagai tanda untuk tertarik kepada penjelasan seseorang dan menyuruh dia untuk

terus melanjutkan penjelasannya sampai selesai.

5.  Kontradiksi

Komunikasi non verbal juga bisa berfungsi untuk mendeteksi apakah

pernyataan yang keluar dari lisan seseorang benar-benar keluar dari lubuk hatinya

yang paling dalam. Seperti contoh kadang kita sering menyatakan kepada seseoarang

bahwa kita

tenang dan relaks dalam menghadapi sesuatu, tapi bahasa tubuh kita justru

menterjemahkan sebaliknya dengan tangan yang gemetar dan suara yang dikecilkan.

2.3 Tinjauan Tentang Komunikasi Lintas Budaya

Komunikasi secara singkat dapat diartikan sebagai proses penyampaian pesan

dari suatu pihak ke pihak lainnya. Proses pertukaran pesan tersebut bisa dikatakan

adalah salah satu faktor penting dalam kehidupan manusia. Mungkin dulu, manusia

hanya berkomunikasi dengan sekitarnya dan secara geografis berjarak dekat. Namun,

dengan seiring kemajuan zaman, manusia tidak lagi hanya berkomunikasi dengan

‘tetangga-tetangganya’, namun juga dapat berkomunikasi dengan manusia dari

masyarakat lain di belahan dunia lain pula. Proses ini yang disebut komunikasi lintas



49

budaya. Definisi komunikasi lintas budaya yaitu, suatu proses peralihan ide dari dua

kebudayaan atau lebih, yang mengakibatkan berkembangnya suatu kebudayaan,

hancurnya suatu kebudayaan atau pelahiran budaya baru (akulturasi).

Tentunya, perbedaan masyarakat berarti perbedaan kebudayaan, yang bila

ditelaah lebih dalam berarti perbedaan cara bertingkah laku, perbedaan pandangan,

perbedaan sistem kepercayaan, dan sebagainya. Hal inilah yang jadi inti kajian ilmu

komunikasi lintas budaya. Singkatnya, alasan mengapa kita harus mempelajari ilmu

komunikasi lintas budaya, agar tidak terjadi kesalahpahaman di suatu pihak yang

akhirnya bisa mengakibatkan konflik.

Pada zaman sekarang ini, kita sering sekali bertemu situasi dimana kita harus

berhadapan dengan suatu pihak yang memiliki kebudayaan yang berbeda dengan kita.

Begitu juga dengan orang lain yang bertemu orang lain juga dengan kebudayaan yang

tentunya lain pula. Menanggapi pernyataan-pernyataan di atas, bukan berarti kita

harus memandang keragaman kebudayaan yang dimiliki manusia itu bersifat negatif,

sehingga kita harus meleburkan berbagai kebudayaan yang masing-masing memiliki

kekayaannya tersendiri menjadi satu kebudayaan yang utama dan supreme.

Kebudayaan sangatlah penting bagi masyarakatnya, sebagai ‘pembatas’ dalam

kehidupan mereka.



50

Lalu bagaimana kita menanggapi keragaman kebudayaan dan serta merta

kesalahpahaman komunikasi yang terjadi karenanya? Tentunya banyak sekali

pendapat-pendapat seputar pertanyaan itu, baik dari para ahli maupun orang-orang

yang belum pernah mengenal Ilmu Komunikasi Lintas Budaya sekali pun. Menurut

penulis, kita dapat menghindari kesalahpahaman tersebut dengan cara:

1. Berpikiran terbuka terhadap dunia luar

2. Tidak bersikap etnosentris

3. Berusaha mengakui kebudayaan luar sebagai ke-khasan masyarakat yang

memeluknya

4. Memahami fungsi kita, baik sebagai komunikan ataupun komunikator,

serta menghindari feedback-feedback yang bersifat negatif

Ciri-ciri budaya :

 budaya bukan bawaan tetapi dapat dipelajari

 budaya dapat disampaikan dari orang ke orang, kelompok ke

kelompok dan dari generasi ke generasi.

 budaya berdasarkan symbol

 budaya bersifat dinamis, suatu system yang terus berubah sepanjang

waktu

 budaya bersifat selektif, mereprentasikan pola-pola perilaku

pengalaman manusia yang jumlahnya terbatas
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 berbagai unsur budaya saling berkaitan

 etnosentrisme.

2.4 Tinjauan Tentang kebudayaan Siraman dalam adat pernikahan adat

Sunda

Kebudayaan Sunda termasuk salah satu kebudayaan suku bangsa di Indonesia

yang berusia tua. Bahkan, dibandingkan dengan kebudayaan Jawa sekalipun,

kebudayaan Sunda sebenarnya termasuk kebudayaan yang berusia relatif lebih tua,

setidaknya dalam hal pengenalan terhadap budaya tulis. "Kegemilangan"

kebudayaan Sunda  di masa lalu, khususnya semasa Kerajaan Tarumanegara dan

Kerajaan Sunda, dalam perkembangannya kemudian seringkali dijadikan acuan

dalam memetakan apa yang dinamakan kebudayaan Sunda.

Kebudayaan sunda memiliki ciri khas tertentu yang membedakannya dari

kebudayaan – kebudayaan lain. Secaraumum masyarakat Jawa Barat atau Tatar

sunda , sering dikenal dengan masyarakat religius.Kecenderungan ini tampak

sebagaimana dalam pameo “ silih asih, silih asah dan silih asuh, saling mengasihi,

saling mempertajam diri dan saling malindungi.Selain itu Sunda juga memiliki

sejumlah budaya lain yang khas seperti kesopanan,rendah hati terhadap sesama,

kepada yang lebih tua dan menyayangi kepada yang lebih kecil.Pada kebudayaan

sunda keseimbangan magis di pertahankan dengan cara melakukan upacara-upacara

adat sedangkan keseimbangan sosial masyarakat sunda melakukan gotong royong

untuk mempertahankannya. Budaya sunda memiliki banyak kesenian , diantaranya
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adalah kesenian sisngaan, tarian khas sunda, wayang golek,permainan anak kecil

yang khas,alat musik sunda yang bisanya digunakan pada pagelaran kesenian. Tidak

hanya itu dalam segi upacara pernikahan pun adat sunda memiliki cara urutan-urutan

yang di laksanakan dalam prosesi perniakhan sebelum dilakuakannya izab kabul.

Kekayaan budaya Tatar Sunda tampil lewat upacara pernikahan adatnya yang

unik dan kaya makna. Prosesi pernikahan diwarnai humor yang menyegarkan dan

mengakrabkan, tapi tak menghilangkan nuansa sakral dan khidmat. Berikut

rangkaian tata cara pernikahan adat Sunda sebagai panduan bila anda ingin menikah

secara adat ini.

Seminggu atau tiga hari menjelang peresmian pernikahan, di rumah kedua

calon mempelai berlangsung sejumlah persiapan yang mengawali prosesi

pernikahan, yaitu Ngebakan atau Siraman. Berupa acara memandikan calon

pengantin wanita agar bersih lahir dan batin. Acara berlangsung siang hari di

kediaman masing-masing calon mempelai. Bagi umat muslim, acara terlebih dulu

diawali dengan pengajian dan pembacaan doa khusus. Tahapan acara siraman

adalah:

 Ngecagkeun Aisan. Calon pengantin wanita keluar dari kamar dan

secara    simbolis digendong oleh sang ibu, sementara ayah calon

pengantin wanita berjalan di depan sambil membawa lilin menuju

tempat sungkeman.
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 Ngaras. Permohonan izin calon mempelai wanita kemudian sungkem

dan mencuci kaki kedua orangtua. Perlengkapan yang dibutuhkan

hanya tikar dan handuk.

 Pencampuran air siraman. Kedua orangtua menuangkan air siraman

ke dalam bokor dan mengaduknya untuk upacara siraman.

 Siraman. Diawali musik kecapi suling, calon pengantin wanita

dibimbing oleh perias menuju tempat siraman dengan menginjak 7

helai kain. Siraman calon pengantin wanita dimulai oleh ibu,

kemudian ayah, disusul oleh para sesepuh. Jumlah penyiram ganjil; 7,

9 dan paling banyak 11 orang. Secara terpisah, upacara yang sama

dilakukan di rumah calon mempelai pria. Perlengkapan yang

diperlukan adalah air bunga setaman (7 macam bunga wangi), dua

helai kain sarung, satu helai selendang batik, satu helai handuk,

pedupaan, baju kebaya, payung besar, dan lilin.

 Potong rambut. Calon mempelai wanita dipotong rambutnya oleh

kedua orangtua sebagai lambing memperindah diri lahir dan batin.

Dilanjutkan prosesi ngeningan (dikerik dan dirias), yakni

menghilangkan semua bulu-bulu halus pada wajah, kuduk,

membentuk amis cau/sinom, membuat godeg, dan kembang turi.

Perlengkapan yang dibutuhkan: pisau cukur, sisir, gunting rambut,
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pinset, air bunga setaman, lilin atau pelita, padupaan, dan kain

mori/putih.

 Rebutan Parawanten. Sambil menunggu calon mempelai dirias, para

tamu undangan menikmati acara rebutan hahampangan dan

beubeutian. Juga dilakukan acara pembagian air siraman.

 Suapan terakhir. Pemotongan tumpeng oleh kedua orangtua calon

mempelai wanita, dilanjutkan dengan menyuapi sang anak untuk

terakhir kali masing-masing sebanyak tiga kali.

 Tanam rambut. Kedua orangtua menanam potongan rambut calon

mempelai wanita di tempat yang telah ditentukan.

Ngeyeuk Seureuh. Kedua mempelai meminta restu pada orangtua masing-

masing dengan disaksikan sanak keluarga. Lewat prosesi ini pula orangtua

memberikan nasihat lewat lambang benda-benda yang ada dalam prosesi. Lazimnya,

dilaksanakan bersamaan dengan prosesi seserahan dan dipimpin oleh Nini

Pangeuyeuk (juru rias). Tata cara Ngeuyeuk Sereuh:

 Nini Pangeuyeuk memberikan 7 helai benang kanteh sepanjang 2

jengkal  kepada kedua calon mempelai. Sambil duduk menghadap dan

memegang ujung-ujung benang, kedua mempelai meminta izin untuk

menikah kepada orangtua mereka.
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 Pangeuyeuk membawakan Kidung berisi permohonan dan doa kepada

Tuhan sambil nyawer (menaburkan beras sedikit-sedikit) kepada calon

mempelai, simbol harapan hidup sejahtera bagi sang mempelai.

 Calon mempelai dikeprak (dipukul pelan-pelan) dengan sapu lidi,

diiringi nasihat untuk saling memupuk kasih sayang.

 Kain putih penutup pangeuyeukan dibuka, melambangkan rumah

tangga yang bersih dan tak ternoda. Menggotong dua perangkat

pakaian di atas kain pelekat; melambangkan kerjasama pasangan calon

suami istri dalam mengelola rumah tangga.

 Calon pengantin pria membelah mayang jambe dan buah pinang.

Mayang jambe melambangkan hati dan perasaan wanita yang halus,

buah pinang melambangkan suami istri saling mengasihi dan dapat

menyesuaikan diri. Selanjutnya calon pengantin pria menumbuk alu ke

dalam lumping yang dipegang oleh calon pengantin wanita.

 Membuat lungkun, yakni berupa dua lembar sirih bertangkai

berhadapan digulung menjadi satu memanjang, lalu diikat benang.

Kedua orangtua dan tamu melakukan hal yang sama, melambangkan

jika ada rezeki berlebih harus dibagikan.

 Diaba-abai oleh pangeuyeuk, kedua calon pengantin dan tamu berebut

uang yang berada di bawah tikar sambil disawer. Melambangkan

berlomba mencari rezeki dan disayang keluarga.
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 Kedua calon pengantin dan sesepuh membuang bekas ngeyeuk

seureuh ke perempatan jalan, simbolisasi membuang yang buruk dan

mengharap kebahagiaan dalam menempuh hidup baru.

 Akad Nikah

o Pada hari pernikahan, calon pengantin pria beserta para pengiring

menuju kediaman calon pengantin wanita, disambut acara Mapag

Penganten yang dipimpin oleh penari yang disebut Mang Lengser.

Calon mempelai pria disambut oleh ibu calon mempelai wanita

dengan mengalungkan rangkaian bunga. Selanjutnya upacara nikah

sesuai agama dan dilanjutkan dengan sungkeman dan sawer.

 Sawer

o Yaitu upacara memberi nasihat kepada kedua pengantin. Kedua

orangtua menyawer pasangan pengantin diiringi Kidung. Untuk

menyawer digunakan bokor yang diisi uang logam, beras, irisan kunyit

tipis, permen, dan tek-tek. Kedua pengantin duduk di kursi sambil

dipayungi. Seiring alunan Kidung, isi bokor ditaburkan. Hadirin yang

menyaksikan berebut uang dan permen hingga mengundang gelak

tawa.
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2.4 Tinjuan Tentang Pernikahan

Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 pengertian pernikahan adalah

ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri

dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.

Pernikahan dianggap sah apabila dilakukan menurut hukum perkawinan

masing-masing agama dan kepercayaan serta tercatat oleh lembaga yang berwenang

menurut perundang-undangan yang berlaku.

Perkawinan adalah salah satu bentuk ibadah yang kesuciannya perlu dijaga

oleh kedua belah pihak baik suami maupun istri. Perkawinan bertujuan untuk

membentuk keluarga yang bahagia sejahtera dan kekal selamanya. Perkawinan

memerlukan kematangan dan persiapan fisik dan mental karena menikah / kawin

adalah sesuatu yang sakral dan dapat menentukan jalan hidup seseorang. Dasar dan

Tujuan Pernikahan Menurut Agama Islam :

A. Dasar Hukum Agama Pernikahan / Perkawinan (Q.S. 24-An Nuur : 32)

"Dan kawinlah orang-orang yang sendirian di antara kamu dan mereka yang

berpekerti baik. Termasuk hamba-hamba sahayamu yang perempuan."

B. Tujuan Pernikahan / Perkawinan (Q.S. 30-An Ruum : 21)

"Dan di antara tanda-tanda kekuasaanNya ialah Dia menciptakan untukmu

pasangan hidup dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram

kepadanya, dan dijadikanNya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada

yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir."
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2.5 Tinjauan Tentang Adat Istiadat

Menurut Kamus Dewan ,Adat bermaksud suatu peraturan yang diamalkan

secara turun temurun (sejak dahulu kala) di dalam masyarakat sehingga merupakan

hukum dan peraturan yang harus dipatuhi.Adat juga didefinasikan sebagai suatu cara

yang sudah menjadi kebiasaan Etimologi perkataan adat adalah dari bahasa Arab

“Adah”  yang bererti kebiasaan atau sesuatu perbuatan yang dilakukan secara

berulang-ulang lalu menjadi kebiasaan yang tetap dan dihormati orang,maka

kebiasaan itu menjadi adat. Kata majmuk adat ialah adat istiadat.Apabila konsep adat

dijadikan istilah Melayu perkataan ini boleh disamakan dengan kebudayaan.Konsep

adat dalam masyarakat Melayu bukan sahaja bermaksud istiadat atau upacara tetapi

termasuk seluruh sistem hidup seperti sistem sosial, kepercayaan dan perundangan.

Adat Istiadat dalam masyarakat Melayu tradisional ialah segala yang

berkaitan dengan proses kehidupan manusia bermula apabila seseorang itu lahir

hingga beliau meninggal dunia. Adat Istiadat boleh dibahagikan kepada dua iaitu adat

yang diamalkan oleh golongan bangsawan dan rakyat biasa. Menurut Dr.Van Dijk

mengatakan adat merupakan kesusilaan dan kebiasaan di semua lapangan hidup dan

semua peraturan dan tingkah laku. A.J.N Richard pula menakrifkan adat sebagai

“colloquially, adat can mean law, fashion, personal and sosial behavior .

Adat diamalkan sekitar 2000 tahun dan berkembang bersama-sama dengan

seluruh proses peradaban dan ketamadunan melayu.Adat bukan sekadar

kebiasan,keresaman tetapi cara hidup.Alam sekitar juga mempengaruhi adat

melayu.Pepatah juga ada mengatakan ‘Hidup Dikandung Adat Mati Dikandung
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Tanah’. Adat bukan sahaja diamalkan oleh orang Melayu sahaja tetapi melibatkan

juga kaum peribumi lain seperti kaum Temuan, Jakun, Negrito dan sebagainya.


